
 

 

ABSTRAK 

 

Jual beli pasti ada perjanjian sebelumnya yang dilakukan kedua belah 

pihak, baik pihak penjual dan pihak pembeli. Dalam transaksi perdagangan 

internasional ini tidak lepas dari suatu perjanjian/kontrak. Perjanjian atau 

kontrak ini menjadi jembatan pengaturan dari suatu aktivitas komersial. 

Karena konteksnya perdagangan internasional, maka kontrak yang digunakan 

adalah kontrak dagang internasional. Menyatukan hubungan antara para pihak 

dalam lingkup internasional bukanlah persoalan yang sederhana. Hal ini 

menyangkut perbedaan sistem hukum nasional, paradigma, dan aturan hukum 

yang berlaku sebagai suatu aturan yang bersifat memaksa untuk dipatuhi oleh 

para pihak di masing-masing negara. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka 

metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat 

untuk mencapai tujuan. Bahwa perdagangan hanya akan terjadi apabila paling 

tidak ada satu pihak yang memperoleh keuntungan atau manfaat dan tidak ada 

(pihak lain) yang merasa dirugikan. Perdagangan internasional merupakan 

transaksi jual beli (atau imbal beli) lintas Negara, yang melibatkan dua pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


